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Abstract: The Effect of Contextual Approachesto |PS Study Result

This research is motivated by the low learning outcomes of students of grade V SD
Negeri 1 Gondangrejo. This study aims to determine the effect of Contextual Approaches
on IPS Student Learning Results Class V SD Negeri 1 Gondangrejo. The method in this
research is quasi experimental design, with the type of research used is experimental
research with non-equivalent group design experimental design. Data collection was
done by using pretest and posttest problem, which then analyzed by using quantitative
data analysis. Based on the results of the hypothesis test using SPSS 20 datistical
program. From these calculations can be abtained that the contextual approach can
affect student learning outcomes.

Keyword: Study results, social studies, contextual approaches.

Abstrak: Pengaruh Pendekatan Kontekstual Terhadap Hasil Belajar |PS

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya hasil belagjar siswa kelas V. SD Negeri 1
Gondangregjo. Penditian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Pendekatan
Kontekstual Terhadap Hasil Belgjar IPS Siswa Kelas V SD Negeri 1 Gondangrejo.
Metode dalam penelitian ini adalah quasi eksperimental design, dengan jenis penelitian
yang digunakan adalah penelitian eksperimen dengan rancangan eksperimen non-
equivalent group design. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan soal pretest
dan posttest, yang kemudian dianalisis dengan menggunakan analisis data kuantitatif.
Berdasarkan hasil perhitungan uji hipotesis menggunakan program statistik SPSS 20.
Dari perhitungan tersebut dapat diperoleh bahwa pendekatan kontekstual dapat
mempengaruhi hasil belgjar siswa.

Kata kunci: hasil belgar, IPS, pendekatan kontekstual.



PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan upaya
yang dilakukan secara sadar dan
terencana untuk mencerdaskan dan
mengembangkan potensi siswa mela-
lui kegiatan bimbingan, pengajaran,
atau latihan sebagai beka di masa
yang akan datang. Pendidikan se-
harusnya wajib diterima bagi setiap
individu, karena dengan adanya pen-
didikan, setiap individu dapat me-
ngembangkan potensinya, karakter
dan jenjang hidupnya menjadi lebih
baik. Pendidikan merupakan sarana
untuk meningkatkan dan mengem-
bangkan kualitas sumber daya manu-
sia, dengan pendidikan maka ke-
hidupan manusia menjadi terarah.

Pendidikan merupakan investas
sumber daya manusia untuk jangka
panjang dan berlangsung seumur hi-
dup, oleh karena itu, perlu dilakukan
secara bertahap dan menyeluruh,
yaitu meliputi seluruh  komponen
daam sistem pendidikan. Tahapan
pendidikan formal dimulai dari pendi-
dikan dasar, pendidikan menengah
dan pendidikan tinggi yang disesuai-
kan dengan kebutuhan siswa untuk
dapat mencapa tujuan belgar. Agar
dapat mewujudkan tujuan pem-
belgaran tersebut, lembaga pen-
didikan  diharuskan mel akukan
berbagal upaya guna memperbaiki
dan meningkatkan mutu pendidikan
di In-donesia. Pendidikan di SD
merupakan sarana pembekalan siswa
berupa pengetahuan, skap dan
keterampilan yang akan digunakan
untuk dapat melanjutkan ke tingkat
pendidikan yang lebih tinggi.

Pemerintah  terus  berusaha
melakukan peningkatan mutu pendi-
dikan agar tujuan-tujuan tersebut
dapat tercapai. Salah satu usaha yang
dilakukan pemerintah yaitu melalui
kurikulum  pendidikan. Seiring

berjalannya waktu serta perkembang-
an ilmu pengetahuan dan teknologi,
kurikulum telah melalui beberapa kali
pergantian  guna  meningkatkan
kualitas lulusan. Adapun kurikulum
yang mash berlaku saat ini di SD
Negeri 1 Gondangrejo adalah Kuriku-
lum Tingkat Satuan Pendidikan atau
yang lebih dikenal dengan KTSP.

Kurikulum  Tingkat Satuan
Pendidikan (KTSP) pada pendidikan
SD memuat beberapa mata pelgaran,
salah satunya adalah IImu Pengetahu-
an Sosid (IPS). Winataputra dalam
Sapriya, dkk., (2007: 5) mengungkap-
kan bahwa IPS adalah bidang studi
yang mempelgari, menelaah dan
menganalisis masadah sosid  di
masyarakat ditinjau dari berbagai
aspek kehidupan secara terpadu.
Kurikulum 2006 (Depdiknas, 2008:
162) menjelaskan bahwa IPS meru-
pakan salah satu mata pelgjaran yang
mengkaji  seperangkat  peristiwa,
fakta, konsep, dan generalisas yang
berkaitan dengan isu sosia. Meaui
mata pelgjaran IPS siswa diharapkan
dapat menjadi warga negara yang
dapat bersosiadisasi dengan khalayak,
cintadamai, dan bertanggung jawab.
Sgaan dengan hal tersebut Sapriya,
dkk., (2007: 133) berpendapat bahwa
tujuan 1lmu Pengetahuan Sosia (IPS)
adalah untuk: (& menggarkan
konsep-konsep dasar sejarah, sosio-
logi, antropologi, ekonomi, dan
kewarganegaraan melalui  pende-
katan pedagogis dan psikologis; (b)
mengembangkan kemampuan berpi-
Kir Kkritis, kreatif, inkuiri, problem
solving, dan keterampilan sosial; (c)
membangun komitmen dan kesadaran
terhadap nilai-nilai sosial dan kema-
nusiaan; (d) meningkatkan kerja sama
dan kompetenss dalam masyarakat
yang heterogen, baik secara nasional
maupun global.



Salah satu model yang tepat

digunakan dalam penerapan pembela-
jaran IPS SD adalah pendekatan
kontekstual merupakan  aternatif
perbaikan yang tepat. Ha ini
didukung oleh Komalasari (2010: 7)
bahwa pendekatan pembelgaran
kontekstual adalah pendekatan pem-
belgjaran yang mengaitkan antara
materi yang dipelgari dengan ke-
hidupan nyata siswa sehari-hari, baik
dalam lingkungan keluarga, sekolah,
masyarakat maupun warga negara,
dengan tujuan untuk menemukan
makna materi tersebut bagi kehi-
dupannya.
Tujuan pendidikan IPS tidaklah sama
pada tiap jenjang pendidikan dan
harus disesuaikan dengan tingkat
perkembangan dan kebutuhan siswa.
Pendidikan IPS SD sebaknya
dilaksanakan secara kritis dan kreatif
dalam penyampaian materi gar, agar
siswa mendapatkan pengalaman bela-
jar yang bermakna dan tujuan pembe-
lgjaran yang dilaksanakan dapat terca-
pai.

Pendidikan IPS SD dapat
mendorong dan menginspirasi siswa
untuk memahami, menerapkan dan
mengembangkan pola berpikir yang
rasional dan objektif dalam merespon
materi pelgaran. Dengan kata lain,
bahwa IPS SD dapat membelgjarkan
siswa untuk dapat berpikir kritis
dalam mengatasi suatu masalah.

Berdasarkan hasil observas,
wawancara, dan dokumentasi dengan
guru wali kelas V yang dilakukan
oleh peneliti pada tanggal 21-22
November 2016 di SD Negeri 1
Gondangrejo, peneliti  memperoleh
informasi bahwa hasil belgar 1PS
siswa Kelas V semester ganjil tahun
pelgaran 2016/2017 masih tergolong
rendah. Hal itu dapat dilihat dari tabel
berikut ini.

Tabel 1. Nilai hasil beajar IPS
siswa pada mid semester

ganjil Kelas V SD
Negeri 1 Gondangrgo
tahun pelajaran 2016/
2017
Jumlah Siswa
Rata-rata Jumlah
KKM Kelas Kelas Tuntas | Belum Siswa
Tuntas
68 VA 61,1 10 10 20
VB 55,5 8 12 20
Jum- Siswa 18 22 40
lah Presentase 45% 55% 100%

(Sumber: Buku daftar nilai mid semester ganjil kelas V)

Berdasarkan tabel 1, diketahui
bahwa dengan Kriteria Ketuntasan
Minima  (KKM) vyang telah
ditentukan yakni 68, hanya 18 siswa
atau 45% dari 40 siswa yang tergo-
long tuntas. Hal ini menunjukkan
bahwa rata-rata hasil belgjar I1PS kelas
VB yaitu 55,5, sedangkan rata-rata
hasil belgjar IPS kelas VA yaitu 61,1.
Diketahui hasil belgjar siswa kelas V
SD Negeri 1 Gondangrejo pada mata
pelgjaran |PS masih tergolong rendah.

Rendahnya hasil belgjar siswa
disebabkan siswa kurang berperan
aktif dalam proses pembelgaran,
karena guru masih mengutamakan
pemberian materi gar yang menga-
rahkan siswa untuk memahami sesua-
tu yang abstrak tanpa proses yang riil
dan berkaitan dengan konteks dunia
nyata. Pelaksanaan proses pembela-
jaran siswa hanya belgar secara
terstruktur sesuai dengan prosedur
yang tertulis dalam buku pelgaran,
sebagian besar siswa cenderung pasif
untuk bertanya dan mengajukan
pendapat. Proses pembelgaran men-
jadi kurang komunikatif. Guru masih
menerapkan metode konvensional
seperti menjelaskan materi  secara
abstrak dan hafalan materi dengan
komunikasi satu arah, di mana yang




aktif masih didominasi oleh guru
(teacher centered).

Berdasarkan data yang diper-
oleh di atas, diketahui bahwa hasil
belgar siswa mash rendah dan
sebagian besar siswa belum mampu
mencapal KKM yang telah ditetapkan
yaitu 68. Winataputra (2008: 140)
mengungkapkan bahwa kegiatan
pembelgjaran seharusnya mengacu
pada penggunaan model, pendekatan,
strategi dan media dalam rangka
membangun proses pembela-jaran
yang hendak dicapai. Oleh karena itu,
yang seharusnya dilakukan oleh guru
daam kegiatan pembelgaran adalah
dengan menggunakan model pem-
belgjaran yang tepat sehingga mem-
bantu siswanya untuk berperan aktif
dan mampu memahami pelgaran
secara bermakna.

Berdasarkan latar belakang
tersebut, maka dalam penelitian ini
peneliti  mengangkat dengan judul
“Pengarun Pendekatan Kontekstual
terhadap Hasil Belgar IPS Siswa
KelasV SD Negeri 1 Gondangrejo”.

METODE

Jenis Pendlitian

Jenis pendlitian ini adalah pene-
litian eksperimen. Secara sederhana
penelitian eksperimen adalah peneli-
tian yang mencari pengaruh dari suatu
perlakuan yang diberikan. Sanjaya
(2014: 85) menyatakan bahwa
penelitian eksperimen adalah metode
penelitian yang digunakan untuk
mengetahui  pengaruh dari  suatu
tindakan atau perlakuan tertentu yang
senggja dilakukan terhadap suatu
kondis tertentu. Objek penelitian ini
adalah pengaruh pendekatan konteks-
tual (X) terhadap hasil belgjar siswa
(Y).

Jenis penelitian yang digunakan
peneliti adalah penelitian kuantitatif.

Peneliti menggunakan jenis penelitian
ini  karena penditi ingin melihat
sgjauh manakah pengaruh penerapan
pendekatan kontekstual terhadap hasil
belgar IPS siswa kelas V dan tidak
memfokuskan pada  subjektivitas
dalam penelitian ini.

Waktu dan Tempat Penélitian

Penelitian ini dilaksanakan sela-
ma sembilan bulan dimulai dari bulan
November 2016 sampai dengan Juli
2017. Pendlitian ini dilaksanakan di
kelas V SD Negeri 1 Gondangrgo
yang bertempat di Desa Gondangrejo,
Kecamatan Pekalongan, Kabupaten
Lampung Timur, yang merupakan
salah satu instanss SD yang masih
menerapkan KTSP.

Populasi dan Sampel

Populas adalah wilayah genera-
lisasi yang terdiri atas objek/subjek
yang mempunya kualitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan
oleh peneliti untuk dipelgari dan
kemudian ditarik  kesmpulannya
(Sugiyono, 2014: 117). Menurut
Kasmadi (2014: 65) populas adalah
seluruh data yang menjadi perhatian
peneliti dalam suatu ruang lingkup,
dan waktu yang sudah ditentukan.
Populasi pendlitian ini adalah seluruh
siswa kelas V SD Negeri 1 Gondang-
rggo Tahun Pelgaran 2016/2017 yang
berjumlah 40 siswa yang terdiri dari
dua kelas yaitu kelas VA yang
berjumlah 20 siswa dan VB yang
berjumlah 20 siswa.

Dari populasi 40 siswa tersebut
dari kelas VA dan VB, pendliti
mengambil semua populasi menjadi
sampel dengan uraian kelas VB yang
berjumlah 20 siswa sebagai kelas
eksperimen dan kelas VA berjumlah
20 siswa sebagai kelas kontrol.

Pemilihan sampel  tersebut
berdasarkan pada pertimbangan hasi



wawancara dan observas yang telah
dilakukan. Hasil observasi dan
wawancara dengan guru kelas VB
pada tanggal 21-22 November 2016
menunjukkan bahwa ketercapaian
hasil belgar siswa tergolong rendah
daripada kelas VA. Selain itu belum
tampak adanya pembelgaran yang
menyenangkan  sehingga  siswa
menjadi lebih pasif. Berdasarkan
pertimbangan tersebut maka pendliti
menentukan kelas VB sebagal kelas
eksperimen.

Prosedur

Penelitian ini  menggunakan
rancangan eksperimen non-equivalen
tcontrol group design. Desain ini
menggunakan 2 kelompok yang tidak
dipilih secara random, yaitu kelom-
pok kelas eksperimen dan kelompok
kelas kontrol. Langkah-langkah da-
lam melaksanakan penelitian ini
adalah sebagai berikut.

1. Pilih dua kelompok subjek untuk
dijadikan kelompok eksperimen
dan kelompok kontrol.

2. Memberikan pretest pada kedua
kelompok.

3. Melakukan perlakuan pada kelas
eksperimen dalam ha ini dengan
pendekatan kontekstual, sedangkan
kelas kontrol tidak diberi per-
lakuan pendekatan kontekstual .

4. Setelah selesai melakukan kegiatan
ke 3 kemudian melakukan posttest
pada kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol.

5. Mencari rata-rata  kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol,
antara pretest dan posttest.

6. Menggunakan  statistik  untuk
mencari perbedaan hasil langkah
kelima, sehingga dapat diketahui
pengaruh pendekatan kontekstual
terhadap hasil belgar IPS siswa
kelasV SD Negeri 1 Gondangrejo.

Data, Instrumen, dan Teknik
Pengumpulan Data

Data dalam penelitian ini
berupa hasil belgar IPS siswa daam
ranah kognitif. Teknik pengumpulan
data yang digunakan yaitu observasi,
angket dan teknik tes. Observasi
digunakan untuk memperoleh data
nilai siswadari dokumentas nilai mid
semester ganjil dan untuk memper-
oleh data berupa foto-foto pelaksa-
naan penelitian, sedangkan teknik tes
digunakan untuk mengumpulkan data
bersifat kuantitatif (angka) berupa
nilai-nilai hasil belgar siswa pada
ranah kognitif.

Teknik tes digunakan untuk
mengukur data kuantitatif berupa
hasil belgjar kognitif siswa. Tes yang
diberikan yaitu dalam bentuk tes
pilihan ganda dengan jumlah 20 butir
soal, yang digunakan pada pretest dan
posttest, setelah diuji validitas dan
reliabilitas. Tes diberikan kepada
kedua kelas yaitu kelas eksperimen
dan kelas kontrol. Pretest akan
dilaksanakan pada awal pembelgjaran
dan posttest akan dilaksanakan
setelah pembelgjaran.

Teknik nontes digunakan untuk
mengukur data kudlitatif melaui
angket. Angket sebaga teknik
pengumpulan data dengan cara meng-
gukan pertanyaan tertulis untuk
dijawab secara tertulis pula oleh res-
ponden. Angket berbentuk sebuah
pertanyaan-pertanyaan yang tertulis
yang digunakan untuk memperoleh
informasi dari responden tentang diri
pribadi atau hal-ha yang diketahui.

Tujuan penyebaran angket ialah
mencari informasi  yang lengkap
mengenai  suatu masadah  dan
responden tanpa merasa khawatir bila
responden memberi jawaban yang
tidak sesuai dengan kenyataan dalam
pengisian daftar pertanyaan. Di
samping itu, responden mengetahui



infformasi  tertentu  yang diminta
Lembar angket digunakan untuk
mendapatkan data dalam pendekatan
kontekstual. Pendekatan kontekstual
diukur menggunakan angket yang
berjumlah 30 nomor dengan rentang
skor 1-4. Kriteria ketercapaian
indikator yang digunakan yaitu skor
1= tidak pernah, skor 2= kadang-
kadang, skor 3= sering, skor 4=
selalu.

Setelah instrumen tes tersusun,
kemudian diujicobakan kepada kelas
yang bukan subjek penelitian. Tes uji
coba ini dilakukan di kelas V SD
Negeri 1 Siraman sgjumlah satu kelas
untuk mendapatkan persyaratan tes
yaitu validitas dan reliabilitas. SD
Negeri 1 Siraman dipilih sebagai
tempat uji coba instrumen, karena SD
tersebut memiliki karekteristik yang
sama dengan SD Negeri 1 Gondang-
rgo, yatu memiliki akreditas
sekolah yang sama (B), mash
menerapkan kurikulum yang sama
(KTSP), dan nilat KKM 68 pada mata
pelgaran IPS. Setelah diadakan uji
coba instrumen, selanjutnya yaitu
menganalisis hasil uji cobainstrumen.

Teknik Analisis Data

Tes setelah diuji validitas dan
reliabilitas, dari validitas tes kognitif
diperoleh setelah melakukan uji coba
soal. Butir soal yang diujicobakan di
SD Negeri 1 Siraman sebanyak 40
soal dengan banyak responden 22
siswa. Setelah dilakukan uji coba
soal, dilakukan analisis butir soa
menggunakan rumus point biserial
dengan bantuan program microsoft
office excel 2007. Hasil andisis
tersebut, diperoleh soa yang valid
sebanyak 15 soal. Soal tersebut yang
dijadikan soal pretest dan posttest.

Berdasarkan  hasil  anadlisis
validitas butir pertanyaan, terdapat 12
butir pertanyaan yang vaid dan 18

butir pertanyaan yang tidak valid.
Pertanyaan yang valid digunakan
sebagai angket respon siswa.

Hipotesis yang digukan pene-
litian adalah ada pengaruh yang sig-
nifikan pada penerapan pendekatan
kontekstual terhadap hasil belgjar IPS
siswa kelas V SD Negeri 1 Gondang-
regjo. Pengujian hipotesis mengguna-
kan kriteria uji jika thiung < tape Maka
Ho diterima, sedangkan thiwng > tiane
maka Hg ditolak.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

SD Negeri 1 Gondangregjo ter-
letak di desa Gondangrejo, Kecamat-
an Pekalongan, Kabupaten Lampung
Timur. Sekolah ini dibangun pada
tahun 1958 dengan luas tanah
6.300m?. Jenjang akreditas SD Negeri
1 Gondangrejo masuk peringkat B.
SD Negeri 1 Gondangrejo pada tahun
pelgjaran 2016/2017 memiliki banyak
siswa yaitu 218 orang siswa yang
terdiri dari 106 siswa laki-laki dan
112 orang Siswa perempuan yang
terbagi dalam 10 rombongan belgar.
Proses pembelgjaran guru merupakan
faktor penting, karena tanpa adanya
seorag guru keberhasilan pendidikan
tidak dapat tercapai. Guru juga ber-
tanggung jawab terhadap Pembi-naan
perkembangan pribadi siswa, gurulah
yang setigp hari membimbing siswa
di kelas. Guru dan staf di SD Negeri 1
Gondangrejo berjumlah 14 orang.

Penelitian ini dilaksanakan di
SD Negeri 1 Gondangregjo. Waktu
pelaksanaan pada bulan April 2017
sdlama 2 kali pertemuan di kelas
eksperimen dan 2 kali pertemuan di
kelas kontrol. Penelitian kelas
eksperimen  dilaksanakan  pada
tangga 10 dan 11 April 2017.
Sedangkan, penelitian di kelas kontrol



dilaksanakan pada tanggal 12 dan 13
April 2017. Setiap kelas dilaksanakan
pembelgaran dengan kompetensi
dasar yang sama. Alokas waktu 4 x
35 menit selama dua pertemuan.
Berikut data nilai pretest siswa
kelas ekperimen dan kelas kontrol.

Tabel 2. Nilai pretest kelas
eksperimen dan kelas

Berikut tabel data hasil posttest di
kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Tabel 3. Nilai posttest siswa kelas
eksperimen dan kontrol

Kelas

Nilai VB (eksperimen) VA (kontrol)

Frekuensi Persentase Frekuensi Persentase
(%) (%)

Nk oz

>68 15 75 10 50

<68 5 25 10 50

Jumlah 20 100 20 100

Rata-rata 77,78 74,22
nilai

Kelas

Nilai VB (Eksperimen) VA (Kontrol)

Frekuensi Persentase Frekuensi Persentase

(%) (%)
>68 1 5 2 10

Nk oz

<68 19 95 18 90

Jumlah 20 100 20 100

Rata-rata 50,22 52,44
nilai

Berdasarkan tabel 2. tentang
data nila pretest, pada kelas
eksperimen ada 1 sSiswa Yyang
mencapai KKM, dan kelas kontrol
ada 2 siswa yang mencapai KKM.
Ratarata nila kelas eksperimen
sebesar 50,22 dan kelas kontrol
sebesar 52,44.

Dari hasil yang telah diperoleh
dan penggolongan nilai pretest pada
kedua kelas dapat digambarkan
seperti diagram di bawah ini.

20 1918
0 — Kelas
) Ekperimen
Tuntas Tidak
Tuntas Kelas
Kontrol

Gambar 1. Diagram ketuntasan pretest
kelas eksperimen dan
kelaskontrol

Setelah diterapkan pendekatan
kontekstual di kelas eksperimen, dan
tidak menerapkan pendekatan
kontekstual di kelas kontrol, pada
akhir pembelgjaran pertemuan kedua
diadakan posttest. Jumlah butir soal
dan penskoran yang digunakan untuk
posttest sama dengan saat pretest.

Berdasarkan tabel 3, dapat
diketahui bahwa jumlah siswa yang
tuntas kelas eksperimen adalah 15
siswa dari 20 siswa atau 75% siswa
yang mencapa KKM dengan nilai
rata-rata kelas 77,78. Sedangkan,
jumlah siswa yang tuntas di kelas
kontrol ada 10 siswa dari 20 siswa
dan sebesar 50% sSiswa tidak
mencapal KKM dengan nilal rata-rata
kelas sebesar 74,22. Ha ini
menunjukkan bahwa ada perbedaan
jumlah siswa yang mencapai KKM
setelah diberi perlakuan pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Nilai
posttest berdasarkan kriteria pen-
capaian KKM di kedua kelas adalah
sebagal berikut.

20 15
I 10 10 Kelas
0 - ) mKelas
Tuntas
Gambar 2. Diagram ketuntasan

posttest kelas eksperimen
dan kelaskontrol

Setelah diketahui nilai pretest
dan posstest pada kedua kelas, untuk
mengetahui peningkatan ~ maka
selanjutnya melakukan perhitungan
N-Gain untuk mengetahui pening-
katan nila setelah diberi perlakuan.
Data N-Gain ratarata hasil belgar




siswa setelah mengikuti pembelgjar-
an.

Tabel 4. Penggolongan nilai N-Gain
siswa kelas eksperimen dan

kelaskontrol
Frekuensi Rata-rata N-Gain
N KelasVB KelasVA Kelas Kelas
o Katagori (Ekperimen) (Kontrol) VB VA
(Ekperi (Kon-
men) trol)
1 Tinggi 5 2
2 | Sedang 14 11 0,57 0,44
3 | Rendah 1 7

Berdasarkan tabel 4, pada kelas
eksperimen jumlah siswa yang
mengalami peningkatan nilai dalam
katagori tinggi sebanyak 5 orang
siswa, katagori sedang sebanyak 14
orang Siswa, dan katagori rendah
hanya 1 orang siswa dengan rata-rata
N-Gain sebesar 0,57. Pada kelas
kontrol jumlah siswa yang mengalami
peningkatan nilai dalam katagori
tinggi sebanyak 2 orang siswa,
katagori sedang sebanyak 11 orang
siswa, dan katagori rendah sebanyak
7 orang siswa dengan rata-rata N-
Gain  sebesar 0,33.  Katagori
peningkatan nilai dan rata-rata N-
Gain dapat digambarkan seperti
diagram di bawah ini.

3/5 0,57
0,44 Kelas
2/5 +—— erimen
mKeas
15 A ’ ontrol

B Peningkatan

0
Rata-rata N-Gain

Gambar 3. Diagram nilai rata-rata N-
Gain kelas eksperimen dan
kelaskontrol

Pengujian analisis persyaratan
data dengan menggunakan  uji
normalitas dan uji homogenitas. Uji
normalitas digunakan untuk melihat
apakah sampel berasal dari populasi
berdistribusi normal atau tidak. Uji

homogenitas  digunakan untuk
memperoleh asumsi bahwa penelitian
berasal dari varians yang sama atau
homogen. Diketahui nilai signifikansi
untuk kelas eksperimen sebesar 0,10,
sedangkan nilai signifikans  untuk
kelas kontrol sebesar 0,39. Nilai
kedua kelas > 0,05, jadi dapat
dikatakan kedua data dinyatakan
berdistribuss normal. Kelas eks
perimen berdistribusi normal (0,10 >
0,05) dan kelas kontrol (0,39 > 0,05)
berdistribusi normal.

Diketahui nila  signifikans
untuk kelas eksperimen sebesar 0,12,
sedangkan nilai signifikansi  untuk
kelas kontrol sebesar 0,61. Nilai
kedua kelas > 0,05, jadi dapat
dikatakan kedua data dinyatakan
berdistribusi normal. Kelas eksperi-
men berdistribuss normal (0,12 >
0,05) dan kelas kontrol berdistribusi
normal (0,69 > 0,05).

diketahui hasil perhitungan uji
homogenitas pretest memiliki data
signifikansi lebih besar dari 0,05 yaitu
0,66 (0,66 > 0,05). Maka dapat
dismpulkan Hp diterima, artinya
kedua sampel memiliki varians yang
sama atau homogen. Diketahui hasil
perhitungan uji homogenitas posttest
memiliki data signifikansi |ebih besar
dari 0,05 yaitu 0,29 (0,29 > 0,05).
Maka dapat disimpulkan Ho diterima,
artinya kedua sampel memiliki
varians yang sama.

Setelah dilakukan uji normalitas
dan homogenitas dapat diperoleh
data-data berdistribusi normal dan
memiliki  varians yang sama,
selanjutnya dilakukan  pengujian
hipotesis dengan menggunakan uji
independent sampel t-test dengan
menggunakan program statistik SPSS
20.

Menarik kesimpulan penguiji-
an hipotesis menggunakan nilai sig.
(2-tailed). Berdasarkan hasil per-



hitungan  menggunakan  program
statistik SPSS 20 diperoleh nilai sig.
(2-tailed) 0,03, (0,03 < 0,05) sehing-
ga Ho ditolak. Dari perhitungan
tersebut dapat diperoleh bahwa
terdapat pengarun yang signifikan
pada penerapan pendekatan
kontekstual terhadap hasil belgar IPS
siswa kelas V SD Negei 1
Gondangrejo.

Pembahasan

Hasil analisis kelas eksperimen
dan Hasll andisis kelas eksperimen
dan kelas kontrol menunjukkan
adanya perbedaan pada hasil belgar
siswa. Sebelum diberi perlakuan,
diketahui bahwa nilai rata-rata pretest
pada kelompok kontrol lebih tinggi
dibandingkan kelompok eksperimen.
Hasil perhitungan normalitas pretest
mendapatkan nilai signifikansi untuk
kelas eksperimen sebesar 0,10,
sedangkan nilai signifikans  untuk
kelas kontrol sebesar 0,39. Nilai
kedua kelas > 0,05 jadi dapat
dikatakan kedua data dinyatakan
berdistribusi normal.

Hasil perhitungan normalitas
posttest diketahui nilai signifikansi
untuk kelas eksperimen sebesar 0,12,
sedangkan nilai signifikansi  untuk
kelas kontrol sebesar 0,61. Nilai
kedua kelas > 0,05 jadi dapat
dikatakan kedua data dinyatakan
berdistribusi normal. Kelas eksperi-
men berdis-tribus normal (0,12 >
0,05) dan kelas kontrol berdistribusi
normal (0,69 > 0,05).

Hasil perhitungan uji
homogenitas pretest memiliki data
signifikansi lebih besar dari 0,05 yaitu
0,66 (0,66 > 0,05). Maka dapat
dismpulkan Hp diterima, artinya
kedua sampel memiliki varians yang
sama atau homogen, sedangkan uji
homogenitas posttest memiliki data
signifikansi lebih besar dari 0,05 yaitu

0,29 (0,29 > 0,05). Maka dapat
dismpulkan Hp diterima, artinya
kedua sampel memiliki varians yang
sama.

Setelah dilakukan uji
hipotesis dengan Kriteria uji jika thitung
<t Maka Hp diterima, sedangkan
thitung > ttabel maka Hg ditolak. Dapat
diketahui bahwa terdapat pengaruh
hasil belgar setelah menggunakan
pendekatan  konteks-tual. Hasl
perhitungan menggunakan program
statistik SPSS 20. Berdasarkan
perhitungan tersebut dapat diperoleh
bahwa pendekatan kontekstual dapat
mempengaruhi hasil belgjar siswa.

Peningkatan  rata-rata  hasil
belgjar di kelas eksperimen lebih
besar karena proses belgar yang
dilaksanakan lebih bermakna dengan
mengguna-kan pendekatan konteks-
tual, melalui tersebut siswa dapat
mengkonstruksi pengetahuannya sen-
diri sehingga pemahaman konsep
menjadi lebih baik, siswa dapat
mendiskusikan pemikirannya dengan
temannya, siswa dilatih kemam-
puannya dalam  menuliskan hasil
diskus kebentuk tulisan secara
sistematis, sehingga siswa lebih
memahami materi yang digarkan.
Menurut  Suprijono  (2009: 79),
pendekatan pembelgjaran kontekstual
atau Contexstual Teaching and
Learning (CTL) merupakan konsep
yang membantu guru mengaitkan
antara materi yang digarkannya
dengan sSituas dunia nyata, dan
mendorong peserta didik membuat
hubungan antara pengetahuan yang
dimilikinya dengan penerapannya
dalam kehidupan sebagai anggota
keluarga dan masyarakat.

Adanya  peningkatan hasil
belgar, sekaligus membuktikan
bahwa terjadi perubahan perilaku
akibat belgar yang disebabkan karena



siswa mencapai penguasaan atas
sgiumlah bahan yang diberikan dalam
proses belgjar mengagjar. Pencapaian
itu didasarkan atas tujuan pengajaran
yang telah ditetapkan. Salah satu hasil
itu berupa perubahan dalam aspek
kognitif.

Ha di atas, sesua dengan
pendapat Sanjaya (2006: 109)
mengemu-kakan bahwa pendekatan
pembelgaran  kontekstual adalah
suatu pendekatan pembelgaran yang
menekankan kepada proses keter-
libatan siswa secara penuh, untuk
dapat memahami materi yang
dipelgari, dan menghubungkannya
dengan situasi kehidupan nyata,
sehingga mendo-rong siswa untuk
dapat menerapkannya dalam kehidup-
annya.

Berdasarkan uji  hipote-sis
melalui independent sample t-test
diperoleh nilai signifikansi sebesar
0,034, jika dibandingkan dengan
ketetapan o = 0,05, maka nilai 0,03 <
0,05, artinya H, diterima dan Hg
ditolak. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh
yang signifikan pada penerapan
pendekatan kontekstual terhadap hasil
belgar kognitif siswa. Hal ini relevan
dengan penelitian yang dilakukan
oleh Susila Darmadan Siti Khidijah.

Berdasarkan hasil penélitian
yang telah dilakukan, peneliti me-
nyadari masih ada Kketerbatasan
penelitian, yaitu sebagai berikut.

1. Meskipun terdapat peningkatan,
tetapi masih terdapat siswa yang
belum mencapar KKM. Ha ini
disebabkan karena siswa mash
bingung untuk mengaitkan materi
yang dijelaskan oleh guruy,
sehingga menyebabkan pembelgja-
ran menjadi monoton.

2. Masih ada siswa yang belum bisa
mengaitkan materi yang telah
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dipelgari dengan pengalaman
dunia nyatanya.

3. Media yang digunakan oleh
peneliti dalam proses pembelgjaran
yaitu media gambar dan LKS,
namun masih terdapat siswa yang
mengobrol.

4. Mengelola alokas waktu untuk
setiap kegiatan pembelgjaran ma-
sih kurang tepat.

SIMPULAN

Hasi| analisis data dan pemba-
hasan penelitian, dapat disimpulkan
bahwa terdapat pengaruh pendekatan
kontekstual terhadap hasil belgar IPS
siswa kelas V SD Negeri 1 Gondang-
rejo. Pengaruhnya dapat dilihat dari
perbedaan hasil belgar antara kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Hasil
penelitian menunjuk-kan, nilal rata-
rata pretest kelas eksperimen sebesar
50,22, dan nilai rata-rata posttest
sebesar 77,78 meningkat 27,56.
Berdasarkan hasil perhitungan uji
hipotess menggunakan program
statistik SPSS 20. Dari perhitungan
tersebut dapat diperoleh bahwa
pendekatan kontekstual dapat
mempengaruhi hasil belgjar siswa.
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